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Riwayat Artikel: Abstrak: Salah satu sumber pendapatan masyarakat Desa
Dikirim: 19-09-2022 Kutajaya terutama di Dusun Babakan Banten adalah sebagai
Direvisi: 06-10-2022 pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Dalam
Diterima: 17-05-2023 mendirikan usaha terdapat beberapa aspek yang perlu

diperhatikan, diantaranya aspek perizinan usaha dan aspek
keuangan. Berdasarkan survei yang dilakukan di Dusun
Babakan Banten terdapat para pelaku UMKM dengan prospek
usaha dari yang kecil sampai besar belum memiliki dokumen
perizinan dan tidak memiliki laporan laba/rugi usaha. Oleh
karena itu, kami memberikan sosialisasi dan pelatihan tentang
pentingnya perizinan usaha dan simulasinya, serta pembuatan
laporan laba/rugi usaha dan simulasinya. Metode yang
digunakan adalah sosialisasi, pendampingan, dan pelatihan
(simulasi) kepada para pelaku UMKM dan masyarakat pada
umumnya yang memiliki keinginan untuk membuka usaha. Hasil
dari kegiatan ini adalah bahwa audiens mampu membuat akun
untuk pendaftaran perizinan usaha dan melengkapi dokumen
yang disyaratkan, serta mampu membuat laporan laba/rugi
sebagai hasil perhitungan laba/rugi atas operasional usaha.
Kata Kunci: Pendaftaran Izin Usaha, UMKM, Perhitungan Laba/Rugi

Pendahuluan

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat penting
dalam peningkatan perekonomian warga, selain itu juga dapat mengurangi jumlah
pengangguran khususnya di Dusun Babakan Banten, Desa Kutajaya, Kecamatan
Kutawaluya, Kabupaten Karawang. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan
Kepala Dusun Babakan Banten, Bapak Suryadi, diketahui bahwa UMKM di wilayah
dusuninididominasi baik hasil komoditas setempat maupun kreativitas warga seperti
pada UMKM Kerupuk Raja Opak (RO), Bakso Ikan Tuna Lancar Jaya, Kerajinan Kulit
Biawak atau Ular, selain itu juga terdapat usahatoko kelontong dan usaha rumahan
kue basah.

Selanjutnya, kami juga melakukan wawancara awal dan observasi lapangan di
lokasi UMKM Krupuk RO. Kami bertemu dengan Pemilik UMKM Krupuk RO, Bapak
Cecep, yang menyatakan bahwa terdapat kendala dalam usaha UMKM mengenai
perizinan yang hingga saat ini belum dilakukan oleh pihak pengelola UMKM Krupuk
RO. Hal tersebut tentu menjadi masalah mengingatberdasarkan Peraturan Presiden
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Nomor 98 tahun 2014 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 83 Tahun 2014
Tentang Pedoman Pemberian Izin Usaha Mikro dan Kecil menjelaskan bahwa untuk
memperoleh kepastian hukum dan pemberdayaan dari pemerintah maka pengusaha
kecil dan mikro wajib melakukan perizinan. Dampak dari tidak dilakukannya perizinan
adalah usahayang didirikan tersebutberstatus informal atau badan usaha yang tidak
memiliki kepastian hukum dan menyebabkan sulithnya memperoleh pemberdayaan
dari pemerintah dan memperoleh kredit dari pihak perbankan (Nadela, 2017).

Selain perizinan usaha, para pelaku UMKM diwajibkan untuk melakukan
pencatatan transaksi usaha dan pembuatan laporan keuangan khususnya laporan
laba/rugi untuk menghitung jumlah laba/rugi di setiap periode. Kasmir (2013)
menyebutkan bahwa secara sederhana, laporan keuangan menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode tertentu yang dibuat dengan
tujuan untuk menyediakaninformasi kinerjausahadan dibagi menjadi beberapa jenis,
seperti: laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan,
laporan arus kas, serta Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Kendati demikian,
(Mutiah, 2019) menyatakan bahwa yang menjadi kendala utama bagi pelaku usaha
untuk menyusun laporan keuangan adalah terbatasnya pemahaman pelaku usaha
tentang penyusunan laporan yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan standar
akuntansiyang berlaku dan ternyata hal tersebut terjadi kepada para pelaku usaha
dan masyarakat sekitar di Dusun Babakan Banten. Berdasarkan hal tersebut, kami
melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjudul Simulasi Pendaftaran
Izin Usaha Dan Perhitungan Laba/Rugi UMKM di Desa Kutajaya sebagai bentuk
kontribusi kami di masyarakat.

Metode

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus 2022 di Aula Desa
Kutajaya. Terdapat dua sesi kegiatan sosialisasi dan pelatihan hinggasimulasi yang
dihadiri oleh 20 peserta dari unsur pelaku usaha Krupuk RO meupun toko kelontong,
dan 17 peserta merupakan warga Dusun Babakan Banten yaitu lbu—ibu
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) serta remaja sekitar yang memiliki
passion dibidang usaha mandiri. (Fadia et al., 2022; Lestari et al., 2022; Wijayanto et
al., 2022) menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
msyarakat setidaknya dapat digunakan metode sosialisasi, pelatihan, dan simulasi.
Metode sosialisasi yang digunakan yaitu dengan menggunakan presentasi mengenai
materi perizinan usaha dan pehitungan laba/rugi usaha, dalam kegiatan tersebut
terdapat sesi tanya jawab antara pemateri dengan para peserta. Diharapkan dengan
adanya tanya jawab, para peserta lebih memahami materi yang disampaikan. Untuk
materi perizinan usaha, kami memberikan selembaran kertas panduan cara membuat
akun perizinan Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui melalui laman www.o0ss.go.id
disamping memberikan pendampingan pengisian akun.
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Gambar 1. Flowchart Pelaksanaan Sosialisasi Perizinan Usaha dan Laporan
Keuangan Usaha Serta Simulasi

Hasil

Kegiatan pertama terkait dengan permasalahan dalam aspek perizinan yang
terjadi pada pelaku usaha UMKM di Dusun Babakan Banten didasari oleh kurangnya
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki para pelaku usaha mengenai perizinan
usaha, sehingga para pelaku usaha tidak terlalu mementingkan perizinan dalam
menjalankan usaha.

Gambar 2. Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatah Izin Usaha

Hasil dari kegiatan ini adalah audiens memahami proses pembuata izin usaha
secara langsung melalui website www.oss.go.id dan dapat mengelengkapi berkas
yang diperlukan untuk di-upload. Kegiatan berikutnya adalah sosialisasi dan pelatihan
(simulasi) perhitungan laba/fugi usaha dan pembuatan Ilaporan keuangan.
Permasalahan dalam aspek keuangan yang terjadi pada UMKM di Dusun Babakan
Banten didasari oleh kurangnya pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki para
pelaku usaha mengenai pengelolaan keuangan. Para pelaku usaha tidak melakukan
pencatatan maupun membuat laporan dalam menjalankan usahanya, hanya
bermodalkan daya ingat saat terjadi transaksi. Hal tersebut juga menyebabkan para
pelaku usahatidak mengetahui omset penjualan, total aset yang dimiliki, modal dan
biaya yang dikeluarkan serta laba atau rugi usahayang dijalankan. Dengan adanya
program sosialisasi tentang pentingnya pembuatan laporan keuangan khususnya
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laporan laba/rugi, diharapkan masyarakat khususnya para pelaku UMKM dapat
mengetahui dan menerapkan pembuatan laporan keuangan pada usaha yang
dilaksanakan. Selainitu, kami juga mensosialisasikan tentang jenis — jenis dan format
laporan keuangan sesuai standar akuntansi yang dapat diterapkan pada UMKM.
Dengan melihat format laporan maka akan memudahkan para pelaku usaha untuk
dapat lebih memahami dan mengimplementasikan secara manual pada usahanya.

Simulasi tentang pembuatan laporan laba rugi Usaha Krupuk RO, salah satu
UMKM yang berada di Dusun Babakan Banten. Dalam usaha yang dijalankan Bapak
Cecep selaku pemilik usahaKrupuk RO tidak memiliki laporan keuangan atau catatan
transaksi sehingga para pengusaha tidak mengetahuilaba atau rugi usaha yang
dijalankan. Selain simulasi laporan laba rugi, kami juga memberikan simulasi tentang
laporan arus kas dan neraca. Dimana laporan tersebut yang dibutuhkan dan mudah
diterapkan dalam UMKM. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan para pelaku usaha
lebih memahami tentang pembuatan laporan keuangan usaha. Laporan keuangan
akan memberikan informasi secara akurat dan jelas, sehingga akan memudahkan
para pelaku usaha dalam pengelolaan keuangan.

Gambar 3. Sosialisasi dan Pelatihan (Simulasi) Perhitungan Laba/Rugi Usaha dan
Pembuatan Laporan Keuangan UMKM

Diskusi

Pendapatan masyarakat Desa Kutajaya, khususnyadi Dusun Babakan Banten,
didapatkan sebagian besar melalui Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Namun,
dalam mendirikan usaha, terdapat beberapa aspek penting yang harus diperhatikan,
seperti perizinan usaha dan keuangan. Hasil dari survei yang dilakukan di Dusun
Babakan Banten menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM, baik usaha kecil
maupun besar, belum memiliki dokumen perizinan yang diperlukan dan tidak
menyusun laporan laba/rugi usaha. Oleh karena itu, kami menyelenggarakan
sosialisasi dan pelatihan tentang pentingnya perizinan usaha beserta simulasi yang
berkaitan, serta pembuatan laporan laba/rugi usaha dan simulasi perhitungannya.
Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pendampingan, dan pelatihan (simulasi)
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bagi para pelaku UMKM dan masyarakat umum yang berminat membuka usaha.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa audiens berhasil membuat akun
untuk pendaftaran perizinan usahadan melengkapi dokumen yang dibutuhkan. Selain
itu, mereka juga mampu menyusun laporan laba/rugi berdasarkan perhitungan
operasional usaha. Dengan adanya sosialisasi dan pelatihan ini, masyarakat menjadi
lebih sadar akan pentingnya memiliki perizinan usahayang sesuai dan melaporkan
keuangan secara teratur. Ini akan membantu mereka dalam menjalankan usaha
dengan lebih baik, meningkatkan kepercayaan dari pihak terkait, serta membuka
peluang akses ke berbagai dukungan dan pembiayaan yang dapat memperkuat
perkembangan UMKM di Desa Kutajaya, khususnya di Dusun Babakan Banten.

Dengan adanya sosialisasi, pendampingan, dan pelatihan mengenai perizinan
usaha serta pembuatan laporan laba/rugi, masyarakat di Dusun Babakan Banten dan
para pelaku UMKM menjadi lebih teredukasi dan terampil dalam mengelola usaha
mereka. Para audiens berhasil memahami pentingnya perizinan usaha sebagai
langkah legalitas dan perlindungan dalam beroperasi. Mereka juga mampu
memanfaatkan simulasi untuk memahami proses pengajuan perizinan secara prakitis.
Selainitu, melalui pelatihan simulasi pembuatan laporanlaba/rugi, para pelaku UMKM
mampu mengidentifikasi pendapatan dan biaya yang terkait dengan operasional
usaha mereka. Dengan demikian, mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih
baik mengenai kinerja keuangan usaha mereka dan membuat keputusan yang lebih
tepat dalam mengelola sumber daya finansial. Dampak dari kegiatan sosialisasi dan
pelatihan ini adalah peningkatan kesadaran dan keterampilan masyarakat Desa
Kutajaya, khususnya di Dusun Babakan Banten, dalam mengurus perizinan usaha
dan melaporkan laba/rugiusaha secara benar.Hal ini diharapkan dapatmeningkatkan
daya saing dan keberlanjutan UMKM di desa tersebut, serta membuka peluang untuk
mendapatkan dukungan dan akses ke pasar yang lebih luas.

Penjelasan tersebut mencerminkan teori UMKM yang menekankan peran
penting UMKM sebagai motor penggerak ekonomi di tingkat local (Polnaya &
Darwanto, 2015; Windusancono, 2021). UMKM memberikan kontribusi signifikan
terhadap pendapatan masyarakat desa dan dapat menjadi sumber pertumbuhan
ekonomiyang berkelanjutan (Dewi & Utari, 2014; Fidela et al., 2020; S. Putri, 2020).
Teori ini menekankan pentingnya memberikan dukungan, pendidikan, dan pelatihan
kepada para pelaku UMKM untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang aspek-
aspek penting dalam menjalankan usaha, seperti perizinan dan manajemen
keuangan. Selain itu, penjelasan tersebut juga mengacu pada teori perizinan usaha
yang menyatakan bahwa memiliki perizinan usaha yang sah dan lengkap merupakan
langkah penting dalam memastikan keberlanjutan dan keabsahan operasional suatu
usaha (Ananta, 2019; Pratiwi, 2022; Sah, 2019). Teori ini menekankan pentingnya
pemenuhan persyaratan perizinan yang ditetapkan oleh pemerintah untuk melindungi
kepentingan publik, memastikan kepatuhan terhadap peraturan, serta membangun
kepercayaan dari pihak terkait, seperti konsumen, mitra bisnis, dan lembaga
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keuangan.

Selain itu, penjelasan tersebutjuga relevan dengan teori manajemen keuangan
UMKM (D. A. Putri, 2020; S. Putri, 2020; Ruscitasari et al.,, 2022). Teori ini
menggambarkan prinsip-prinsip dasardalam manajemen keuangan UMKM, termasuk
pentingnya menyusun laporan laba/rugi usaha. Teori ini menekankan perdunya
mengelola keuangan dengan baik, termasuk pemahaman mengenai pendapatan,
biaya, dan laba/rugi yang dihasilkan dari operasional usaha. Melalui pemahaman
tersebut, para pelaku UMKM dapat membuat keputusan yang lebih informasional dan
strategis dalam mengelola sumber daya finansial mereka.

Berikut adalah bukti presensi kehadiran audiens dan sesi tanya jawab setelah
pelaksanaan kegiatan. Adapun audiens yang hadir berjumlah 20 peserta dari unsur
pelaku usaha, Ibu-ibu PKK, dan warga atau remaja sekitar.

Gambar 4. Presensi da Kehadiran Audiens

Tabel 1. Diskusi dengan Audiens

Nama Pertanyaan Jawaban
Ibu Siti Apakah NIB | NIB berlaku untuk usaha yang memiliki produk dan
Rohmah berlaku buat | skala penjualannya bisa di distribusikan, misalnya
usaha jahitbaju? | produk olahan. Usaha jahit baju termasuk ke dalam
skala rumahan dan kecil, jadi tidak diwajibkan untuk
mendaftarkan NIB.
Bapak Apa UMKM harus | Untuk pengusaha skala kecil, minimal harus memiliki
Cecep membuat semua | catatan atau pembukuan kas harian, yaitu mencatat
laporan yang | semua transaksi penerimaan dan pengeluaran
dijelaskan? uang/dana setiap hari yang mencerminkan arus kas
Karena saya saja | masuk dan arus kas keluar (Astuty, 2021).
tidak pemah Selain laporan arus kas, UMKM juga harus membuat
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melakukan laporan laba rugi dan neraca. Karena dengan adanya
pencatatan pembuatan laporan laba rugi maka para pelaku usaha

transaksi di buku. | akan mengetahui kinerja usaha yang di jalankan,
selain itu juga dapat digunakan untuk membuat
strategi usaha.

Gambar 5. Sesi Tanya Jawab dengan Peserta

Berdasarkan kegiatan yang sudah dilakukan bersama dengan para pelaku
UMKM dan masyarakat Dusun Babakan Banten dapat dihasilkan beberapa hal.
Pertama, para pelaku usaha belajar cara membuat akun perizinan Nomor Induk
Berusaha (NIB) melalui melalui laman www.0ss.go.id. Kedua, para UMKM dan
masyarakat mengetahui tentang jenis perizinan. Dengan menerapkan perizinan
dalam menjalankan usaha UMKM maka akan mendukung produk lebih dikenal serta
lebih mudah di pasarkan ke masyarakat. Selain itu dalam aspek keuangan dapat
dihasilkan beberapa hal. Pertama, para pelaku usaha menerapkan pencatatan
transaksi seperti mencatat pendapatan saat terjadi penjualan produk dan biaya yang
dikeluarkan dalam kegiatan usaha. Kedua, para UMKM dan masyarakat men getahui
tentang jenis dan format laporan keuangan usaha. Ketiga, para pelaku usaha
menerapkan pembuatan laporan keuangan laba rugi, sehingga dapat mengetahui
laba/rugi usaha yang dijalankan. Dengan adanya pengelolaan laporan keuangan
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usaha yang baik maka akan meningkatkan kinerja usaha yang dijalankan.

Kesimpulan

Permasalahan para UMKM dalam aspek perizinan usaha disebabkan karena
kurangnya pemahaman dan informasi mengenai perizinan. Pembuatan perizinan
menjadi hal yang penting dalam kemajuan usaha dan dalam mewujudkan upaya
tersebut, kami mengadakan sosialisasi dan pelatihan tentang pembuatan perizinan
usaha UMKM. Diharapkan dengan adanya pelatihan dan pemahaman tersebut, para
pelaku UMKM dapat membuatizin dalam menjalakan usahanya. Selain itu diharapkan
sosialisasi ini dapat meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya
perizinan usaha.

Permasalahan para UMKM dalam aspek keuangan usaha disebabkan karena
kurangnya pemahaman dan kemampuan mengenai dasar akuntansi sepert
pencatatan transaksi hingga pembuatan laporan keuangan usaha. Kemampuan
dalam pengelolaan keuangan menjadi hal yang penting dalam upaya kemajuan
usaha. Dalam mewujudkan upaya tersebut, kami mengadakan sosialisasi dan
pelatihan tentang pembuatan laporan keuangan usaha. Diharapkan dengan adanya
pelatihan tersebut para pelaku umkm dapat mengelola keuangan usaha dengan baik
seperti mencatat setiap transaksi yang terjadi dan mengumpulkan bukti transaksi.
Selain itu diharapkan meningkatnya kemampuan dalam pembuatan laporan
keuangan usaha, sehingga dapat mengetahui kinerja usaha dan laba/rugi yang
dihasilkan.
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